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ABSTRAK

Culex sp. merupakan salah satu genus nyamuk yang menjadi vektor dari banyak penyakit
menular yang tersebar di dunia, contohnya filariasis, Japanese encephalitis, dan West Nile
Virus. Penyebaran dapat dicegah dengan pengendalian vektor Culex sp., salah satunya,
penggunaan larvisida untuk membunuh larva. Penggunan larvisida kimiawi, Temephos,
banyak menimbulkan gangguan pada manusia dan lingkungan. Karena itu, lebih baik
menggunakan larvisida alami yang jarang menimbulkan efek.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efek larvisida ekstrak etanol bawang putih
(EEBP) terhadap larva Culex sp.dan LCsonya.

Metode penelitian ini bersifat eksperimental sungguhan laboratorik komparatif dengan
rancangan acak lengkap, menggunakan 750 ekor larva, dibagi 6 kelompok perlakuan berbeda,
yaitu pemberian EEBP 0,4%, 0,6%, 0,8%, 1%; temephos 1% sebagai kontrol positif, dan
akuades sebagai kontrol negatif. Data jumlah larva mati dari berbagai perlakuan diukur setelah
24 jam. Analisis data menggunakan ANAVA satu arah dengan nilai & = 0,05. Bila bermakna
dilanjutkan uji Fisher’s LSD p < 0,05.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa EEBP dengan konsentrasi 0,4%, 0,6%, 0,8%, dan 1%
memiliki efek larvisida nyamuk Culex sp. dengan daya mortalitas berturut-berturut 18,4%,
56%, 65,6%, dan 81,6%, yang masing-masing berbeda sangat signifikan (p<0,05) dengan LCso
sebesar 0,612%.

Simpulannya adalah EEBP memiliki efek larvisida terhadap nyamuk Culex sp. dengan LCso
sebesar 0,612%.

Kata Kunci : ekstrak etanol bawang putih, larvisida, Culex sp.

ABSTRACT

Culex sp. is a vector to many transmitted disease around the world. For example, filariasis,
Japanese Encephalitis, and West Nile Virus. This transmssion can be prevented by controlling
the vector, using larvicide to kill the mosquitoes larva. The using of chemical larvicide,
Temephos, can be harmful to people around and the environment. That is why we need a
natural larvicide to minimalize the harm.

Universitas Kristen Maranatha



The objective of this research is to gather information about the larvicidal effect of ethanol
extract of garlic (FEG) against Culex sp.and to find out its LCx.

This research was a comparative true laboratoric experimental with complete randomized
design, using 750 larvas which were divided into 6 group of different treatments, which are
EEG 0,4%, 0,6%, 0,8%, 1%; temephos 1% as positive control; and distilled water as negative

control.

The result exhibited that 0,4%, 0,6%, 0,8%, and 1% concentration of EEG has larvicidal
effect aganist Culex sp. which have mortality rate consecutively 18,4%, 56%, 65,6%, and
81,6% each of were highly significant (p<0,05) with the value of LC50 = 0,612%.

The conclusion showed that EEG has larvicidal effect against Culex sp. with its LCs =

0,612%.

Keywords : ethanol extract of garlic, larvicide, Culex sp.

PENDAHULUAN

Filariasis limfatik merupakan penyakit
menular yang terjadi karena infeksi cacing
filaria melalui perantaraan nyamuk,
terutama genus Culex sp. yang
mengandung larva Lz dan kemudian
mencucuk manusia, larva bermigrasi ke
dalam pembuluh limfe dan menjadi cacing
dewasa dalam sistem limfatik manusia!.

Filariasis merupakan penyakit endemik
di 73 negara dan lebih dari 1,4 miliar orang
di seluruh dunia beresiko. Diperkirakan
hampir 65% orang yang terinfeksi tinggal
di Asia Tenggara dan 30% di Afrikal.
Hampir seluruh wilayah Indonesia adalah
daerah  endemis filariasis, terutama
wilayah Indonesia Timur. Sejak tahun
2000 hingga 2009 di laporkan kasus kronis
filariasis sebanyak 11.914 kasus yang
tersebar di 401 Kabupaten/kotaZ.

Selain filariasis, penyakit lain yang
dapat disebarkan Culex sp antara lain,
Japanese FEncephalitis yang disebabkan
oleh arbovirus. Selain itu, Culex sp. juga
dapat menyebarkan West Nile Virus
(WNYV) yang menyebabkan berbagai gejala
neurologis dan kematian3.

Pengendalian populasi nyamuk adalah
cara yang dapat dilakukan untuk menekan
penyebaran  penyakit yang dibawa
nyamuk. Salah satunya dengan
penggunaan larvisida kimiawi, Temephos.
Temephos yang digunakan dalam waktu

lama dapat menyebabkan resistensi dan
berbahaya bagi manusia dan lingkungan*.
Keadaan ini dapat dihindari dengan
mencari larvisida alternatif. Bawang putih
merupakan salah satu yang memiliki
manfaat larvisida. Penelitian-penelitian
terdahulu menunjukkan bahwa ekstrak
bawang putih yang diencerkan dengan
larutan stok yang terdiri dari 5 ml aseton
ditambah 95 ml akuades memiliki efek
larvisida terhadap Culex sp. dengan
konsentrasi LCso = 165.70 +1.2 ppm?.

BAHAN DAN CARA

Pengujian ini menggunakan wadah
gelas yang masing-masing diisi dengan 100
ml ekstrak etanol bawang putih (EEBP)
dengan konsentrasi 0,4%; 0,6%; 0,8%; dan
1%, ditambah 25 ekor larva Culex sp.
instar III pada masing-masing gelas.
Jumlah larva Culex sp. yang mati
kemudian dihitung setelah 24 jam dari
waktu pemberian perlakuan.

ANALISIS DATA

Data jumlah larva mati dari berbagai
perlakuan diukur setelah pengamatan 24
jam. Analaisis data menggunakan ANAVA
satu  arah. Kemaknaan  ditentukan
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berdasarkan nilai o = 0,05. Bila bermakna
dilanjutkan uji Fisher’s LSD p < 0,05.
Selanjutnya dicari konsentrasi LCso dari
konsentrasi EEBP dengan menggunakan
Probit Analysis.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Setelah pemberian perlakuan, yaitu
EEBP pada penelitian ini, didapatkan
jumlah larva yang mati adalah berbeda-
beda untuk tiap kelompok perlakuan.
Kontrol positif yang diberikan adalah
larutan temephos dan kontrol negatifnya
adalah akuades.

Hasil perhitungan memperlihatkan
bahwa EEBP 1% memiliki daya mortalitas
paling baik dengan persentase mortalitas
81,6%. Sementara, EEBP 0,4% memiliki
daya larvisida paling rendah dengan
persentase mortalitasnya 18,4%. Analisis
data dengan ANAVA satu arah
menunjukkan hasil yang sangat signifikan
(0,000<0,001). Hasil tersebut dapat dilihat
pada Tabel 4.1.

Tabel 4.1 ANAVA EEBP

LarvaMati

Sum of df Mean
Squares Square

Sig.

Between

Groups 2255,77 5 451,15 ,000

Within
Groups 216 24 ,900
Total 227737 29

Berdasarkan  perhitungan ANAVA,
didapatkan Fhitung > Frabel (501,281 > 9,47),

maka Ho ditolak, yang berarti ada minimal
sepasang kelompok perlakuan dengan
rerata jumlah larva mati yang tidak sama
yang signifikan.

Kemudian, Uji Beda Rerata LSD
menunjukkan bahwa ekstrak etanol
bawang putih dengan konsentrasi bawang
putih konsentrasi 0,4%, 0,6%, 0,8%, dan
1% menunjukkan perbedaan yang sangat
signifikan dibandingkan dengan kontrol
negatif yang menunjukkan bahwa ekstrak
etanol bawang putih memiliki efek
larvisida terhadap Culex sp.

Selain itu, ekstrak etanol bawang putih
dengan  konsentrasi bawang  putih
konsentrasi 0,4%, 0,6%, 0,8%, dan 1% juga
menunjukkan perbedaan yang sangat
signifikan dibandingkan dengan kontrol
positif, yang berarti bahwa ekstrak etanol
bawang putih memiliki efek larvisida lebih
rendah daripada 7emephos 1%. Hasil
analisis LSD dapat dilihat pada Tabel 4.2.

Perhitungan dilanjutkan dengan Probit
Analysis untuk mengetahui nilai LCso
ekstrak etanol bawang putih terhadap
larva nyamuk Culex sp., yang kemudian
didapatkan hasilnya = 0,612%.
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Tabel 4.2 Hasil Uji Beda Rerata LSD

Perlakuan EEBP 0.4% EEBP EEBP 0.8% EEBP 1% Kontrol (+) Kontrol
0.6% )
EEBP 0.4% **0.000 **0.000 **0.000 **0.000 *0.000
EEBP 0.6% **0.000 **0.000 **0.000 **0.000
EEBP 0.8% **0.000 **0.000 **0.000
EEBP 1% **0.000 **0.000
Kontrol (+) **0.000
Kontrol
)
Bawang putih sebagai larvisida yang SIMPULAN

efektif telah dibuktikan oleh penelitian
lain. Pada suatu penelitian didapatkan nilai
LGCso ekstrak etanol bawang putih terhadap
Culex sp. instar III sebesar 165.70 +1.2
ppm’.

Selain itu, penelitian lainnya lagi
mengatakan bahwa ekstrak etanol bawang
putih juga memiliki efek larvisida terhadap
Aedes sp. dengan rata-rata larva mati 100%
pada konsentrasi ekstrak etanol bawang
putih 3000 ppm®.

Pada penelitian lain, didapatkan juga
bahwa ekstrak metanol bawang putih
memliki efek larvisida terhadap larva
Anopheles stephensi dengan nilai LCso
yang diperoleh adalah 295,1+73,15 ppm
setelah pengamatan selama 24 jam’.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
konsentrasi ekstrak etanol bawang putih
berbanding lurus dengan jumlah larva
yang mati. Yaitu, bahwa semakin besar
konsentrasi ekstrak etanol bawang putih
yang digunakan, maka semakin besar daya
mortalitas yang diperoleh terhadap larva

Culex sp.

Ekstrak etanol bawang putih memiliki
efek larvisida terhadap Culex sp.
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